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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan dalam penulisan tesis, ada beberapa
aturan yang menjadi pegangan peneliti di mana peneliti
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, sebagaimana tercantum dalam buku panduan penulisan tesis
dan disertasi tahun 2019. Transliterasi berguna untuk mengalihkan
huruf, bukan bunyi, sehingga yang ditulis dalam huruf latin dapat
diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab. Dengan demikian
diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan, fonem konsonan
bahasa Arab di dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, di dalam tulisan transliterasi sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan
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Vi
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Ola sl
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Kitab s
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Awj @t
Nawn Y'Y
Law o
Aysar )
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‘Aynay =
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Fa‘alu

) ghad

Ula’ika
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Uqiyah

a8

-

ditulis dengan lambang a. Contoh:

6. Penulisan alif maqgsiirah ( s ) yang diawali dengan baris fatha ()

Hatta JPoN
Mada s
Kubra GRS
Mustafa sibaa

. Penulisan alif mangiisah ( &) yang diawali dengan baris kasrah
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Radi al-Din
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al-Misri

&JM‘
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a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:

Asad S
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b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “ -
Contoh:
Mas alah Ula
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Kecuali ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,
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13. Penggunaan “'” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (ta)
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ABSTRAK

Judul Tesis : Implementasi dan Efektivitas Program
Akselerasi Membaca Al-Qur’an Pada
SD Negeri 19 Sabang

Nama Penulis/NIM  :  Istinawati Muhammad Husien
/221003052

Pembimbing | . Dr. Azhar M. Nur, M.Pd

Pembimbing Il . Dr. Zubaidah, M.Ag

Kata Kunci : Implementasi, Efektivitas, Akselerasi

(Keyword) Membaca Al-Qur’an

Program ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam membaca Al-Qur’an dengan lancar dan sesuai dengan
kaidah tajwid. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
implementasi dan efektivitas program akselerasi membaca Al-
Qur’an Pada SD Negeri 19 Sabang. Penelitian ini dilakukan dengan
studi lapangan yang menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan Guru PAI di SD
Negeri 19 Sabang mengimplementasikan program akselerasi
membaca Al-Qur’an secara sistematis melalui latihan intensif,
metode talaqgi dan drilling, serta pendampingan personal bagi
siswa yang mengalami kesulitan. Media pembelajaran audio-visual
digunakan untuk memperjelas makharijul huruf dan hukum tajwid,
sementara latihan rutin di rumah dengan dukungan orang tua serta
evaluasi berkala memastikan perkembangan siswa. Program ini
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an, meskipun hasilnya bervariasi tergantung pemahaman awal
dan konsistensi latihan. Sebagian besar siswa mengalami
peningkatan signifikan dalam tajwid dan fashahah, namun beberapa
masih memerlukan bimbingan tambahan. Dukungan guru, metode
interaktif, serta peran orang tua menjadi faktor pendukung utama
keberhasilan program ini. Siswa menunjukkan peningkatan dalam
fashahah, makharijul huruf, dan penerapan tajwid, meski tantangan
dalam konsistensi bacaan tetap ada, sehingga pendampingan
berkelanjutan tetap diperlukan.
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ABSTRACT

Thesis Title :  Implementation and Effectiveness of
the Al-Quran Reading Acceleration
Program at SD Negeri 19 Sabang

Author’s . Istinawati Muhammad Husien
Name/Student’s ID /221003052

Supervisor . Dr. Azhar M. Nur, M.Pd.
Co-Supervisor . Dr. Zubaidah, M.Ag.

Keyword . Implementation, Effectiveness,

Al-Quran Reading Acceleration

This program is designed to improve students' ability to read the
Qur'an fluently and in accordance with the rules of tajweed. The
purpose of this study was to determine the implementation and
effectiveness of the accelerated Qur'an reading program at SD
Negeri 19 Sabang. This research was conducted through a field
study using descriptive qualitative methods. Data collection
techniques were carried out through interviews, observation, and
documentation. The results showed that Islamic Religious
Education teachers at SD Negeri 19 Sabang implemented the
accelerated Qur'an reading program systematically through
intensive training, talagqgi and drilling methods, and personal
assistance for students who experienced difficulties. Audio-visual
learning media were used to clarify the makharijul huruf and the
rules of tajweed, while regular practice at home with parental
support and periodic evaluations ensured student progress. This
program was proven effective in improving Qur'an reading skills,
although results varied depending on initial understanding and
consistency of practice. Most students experienced significant
improvements in tajweed and fashahah, but some still required
additional guidance. Teacher support, interactive methods, and the
role of parents were the main supporting factors for the success of
this program. Although students demonstrated improvement in
fashahah, makharijul huruf, and tajwid application, challenges in
reading consistency persisted, necessitating ongoing mentoring.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an ialah Kitab Suci Umamt Islam yang merupakan
sumber utama dan pertama ajaran Islam, menjadi petunjuk
kehidupan umat manusi. Al-Quran diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai salah satu rahmat yang tak ada taranya
bagi alam semesta. Di dalamnya terkumpul wahyu llahi yang
menjadi  petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi siapa yang
mempercayai serta mengamalkannya. Karena itu setiap orang yang
mempercayai Al-Qur’an, akan bertambah cinta kepadanya, cinta
untuk membacanya, untuk mempelajarinya dan memahaminya
serta mengamalkan dan mengajarkannya.

Setiap insan dianjurkan untuk belajar serta mengajarkan Al-
Qur’an kepada dirinya sendiri, keluarga, dan orang lain. Disamping
itu juga harus memikirkan, merenungkan, memahami dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
setiap umat Islam diwajibkan untuk bisa membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar. Oleh karena itu, diperlukan cara membaca
Al-Qur’an yang tidak menyulitkan terutama bagi pemula atau anak
yang masih kecil. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam
QS. Al-Muzzammil: 4:

S ol B

Artinya: "Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan tartil (perlahan-lahan
dan jelas).” (QS. Al-Muzzammil: 4).

Ayat ini menegaskan pentingnya membaca Al-Qur'an dengan

tartil, yaitu dengan bacaan yang benar, jelas, dan perlahan-lahan.

Tartil dalam membaca Al-Qur'an mencakup pengucapan yang baik,

tajwid yang benar, serta pemahaman maknanya agar lebih mudah
direnungkan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Implementasi kegiatan membaca Al-Qur'an merupakan proses
yang melibatkan langkah-langkah strategis untuk memastikan
efektivitas dan keberhasilan pembelajaran. Pertama, langkah awal
yang krusial adalah penetapan tujuan yang spesifik dan terukur
bagi peserta, seperti meningkatkan pemahaman terhadap teks Al-
Qur'an atau menghafal surah tertentu. Setelah itu, pemilihan
metode pembelajaran yang tepat sangat penting, seperti talaqqi
(belajar langsung dengan pengajar), giraati (membaca dengan
mendengarkan), atau iqro (belajar bertahap). Metode ini harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta untuk
memaksimalkan proses pembelajaran.*

Mengajarkan Al-Qur'an pada anak memiliki signifikansi yang
mendalam dalam pengembangan spiritual, moral, dan intelektual
mereka. Pertama, Al-Qur'an adalah sumber utama ajaran agama
Islam yang berisi petunjuk hidup yang lengkap dan komprehensif.
Melalui pengajaran Al-Qur'an, anak-anak tidak hanya belajar
tentang ajaran-ajaran agama, tetapi juga nilai-nilai moral yang
fundamental seperti kejujuran, kasih sayang, dan keadilan. Hal ini
membentuk dasar yang kuat dalam pengembangan karakter yang
baik dan perilaku yang bermoral dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, pengajaran Al-Qur'an juga membantu anak-anak
membangun hubungan spiritual yang lebih mendalam dengan Allah
SWT. Studi Al-Qur'an tidak hanya memperkenalkan mereka pada
ajaran agama, tetapi juga memfasilitasi proses pengembangan rasa
takut dan cinta kepada Allah SWT. Hal ini penting dalam
membentuk identitas keagamaan mereka sejak dini, membantu
mereka menghadapi tantangan hidup dengan keyakinan dan
ketenangan batin yang kuat. Selain itu, belajar Al-Qur'an juga
memperkaya pemahaman mereka tentang sejarah Islam, figur-figur
penting dalam Islam, dan nilai-nilai kemanusiaan yang universal

!Siti Aisyah Ahdah, dkk. “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran
Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Quran Di SDN
Pangkatrejo”, Jurnal Murid, Vol. 1, No.1, Januari (2024), him. 54.
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yang dipegang teguh dalam ajaran Islam. Dengan demikian,
pengajaran Al-Qur'an pada anak-anak tidak hanya penting untuk
membangun fondasi agama mereka, tetapi juga untuk membentuk
individu yang bermoral, beretika, dan berkepribadian islami.
Pembelajaran Al-Qur’an sejak usia dini seharusnya menjadi
suatu kesadaran bagi umat Islam terkususnya orang tua karena
belajar Al-Qur’an merupakan salah satu yang dianjurkan untuk
dipelajari, sebagaimana Ibnu Sina dalam Suwaid berpendapat,
ketika anak sudah siap menerima pendidikan maka dimulai dengan
mengajarkan  Al-Qur’an, menulis huruf-huruf hijaiah  dan
mengajarkan tentang agama.? Belajar Al-Qur’an bagi umat muslim
sejak dini merupakan hal penting karna alquran sebagai pedoman
hidup umat Islam, khususnya anak usia dini muslim mereka harus
mempelajari Al-Qur’an selain itu Al-Qur’an menjadi dasar sebelum
anak diajarkan ilmu-ilmu lainnya.®
Salah satu sekolah dasar yang telah mengajarkan dan
mengimplementasikan program akselerasi membaca Al-Qur’an
adalah SDN 19 Sabang, yang telah dimulai sejak tahun 2022.
Program akselerasi membaca Al-Qur’an ini merupakan
kebijakan khusus dari pihak sekolah dan telah tertuang dalam
peraturan sekolah yang juga diperbaharui kembali dengan nomor
421.2/10/1\VV-SD/2025 tentang Koordinator Tim kegiatan akselerasi
membaca Al-Qur’an bagi siswa tahun Pelajaran 2024/2025.*
Adapun sistem pengimplementasian program ini dilakukan
dengan bimbingan guru PAIl selama 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai. Program ini dikhususkan untuk siswa kelas
IV, V, dan VI, sedangkan siswa kelas | hingga 1l hanya difokuskan

2Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi
Mendidik Anak, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), him. 44.

3Muhammad Sajirun, Membentuk Karakter Islami Anak Usia Dini, 1st ed.
(Surakarta: Era Adicitra Intermedia, 2012), him. 35.

“Peraturan sekolah nomor 421.2/10/1\VV-SD/2025 tentang Koordinator
Tim kegiatan akselerasi membaca Al-Qur’an bagi siswa tahun Pelajaran

2024/2025
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pada membaca Juz Amma. Implementasi program ini juga
bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai keagamaan dan siswa di
sekolah. Dengan adanya waktu yang dihabiskan untuk mempelajari
Al-Qur’an secara insentif, siswa tidak hanya meningkatkan
kemampuan membaca, tetapi juga memperdalam pemahaman
terhadap ajaran Islam. Hal ini menciptakan lingkungan Pendidikan
yang mendukung pengembangan karakter dan spiritualitas siswa
secara holistik.

Indikator efektivitas program akselerasi membaca Al-Qur'an di
SD Negeri 19 Sabang dapat diukur melalui beberapa aspek penting.
Pertama, peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa yang
merupakan indikator utama. Keterampilan ini dapat diukur melalui
tes baca Al-Qur'an yang dilakukan secara berkala untuk menilai
kecepatan, ketepatan, dan kefasihan dalam membaca. Selain itu,
jumlah hafalan ayat-ayat Al-Qur'an juga menjadi penanda
keberhasilan program. Siswa yang mampu menghafal lebih banyak
ayat dalam waktu tertentu menunjukkan perkembangan signifikan.

Selanjutnya, peningkatan nilai keagamaan siswa juga menjadi
salah satu indikator penting. Perubahan positif dalam sikap dan
perilaku siswa, seperti meningkatnya kedisiplinan dalam
melaksanakan ibadah dan penerapan etika sehari-hari,
menunjukkan bahwa program ini tidak hanya berhasil dalam aspek
teknis, tetapi juga dalam pembentukan karakter religius siswa.’

Sebagai program yang telah berjalan selama kurang lebih 2
tahun, tentunya perlu di tinjau dan dikaji dari sudut efektif atau
tidak nya sebuah program kegiatan tersebut. Efektivitas program
dapat diketahui dengan membandingkan tujuan program dengan
output program. Sementara itu pendapat pelanggandapat dijadikan
sebagai ukuran untuk menentukan efektivitas program. Hal tersebut
dinyatakan oleh Kerkpatrick bahwa evaluasi terhadap efektivitas
program dapat dilakukan, diantaranya melalui reaksi pelanggan

SHasil observasi terhadap sikap dan prilaku siswa saat mengikuti program
akselerasi membaca Al-Quran (22 Desember 2024)
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terhadap program yang diikuti. Bermanfaatkah dan puaskah
pelanggan terhadap program merupakan pertanyaan-pertanyaan
yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mengukur reaksi pelanggan
terhadap program.®

Implementasi program memainkan peran penting dalam
mencerdaskan anak-anak dengan memberikan mereka pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan untuk membaca Al-Qur’an
dengan benar. Melalui program ini, anak-anak tidak hanya belajar
tentang tajwid dan tata cara membaca yang tepat, tetapi juga
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang makna dan
konteks ayat-ayat Al-Qur’an.

Program akselerasi membaca Al-quran yang telah diterapkan
di sekolah SDN 19 kota Sabang ini mendapatkan berbagai respon
dari peserta didik dan orang tua. Sebagian peserta didik yang
merupakan pemula dalam membaca Al-quran, merasa kewalahan
untuk mengikuti program ini. Namun disis lain terdapat beberapa
peserta didik yang sukses mengikuti program ini tanpa kendala
apapun. Sebagian besar para orang tua, merasa sangat terbantu
dalam mengajarkan Al-quran pada anak-anak mereka yang telah
diwajibkan mengikuti program akselerasi membaca Al-gquran
disekolah. Sebaliknya ada beberapa orang tua yang mengeluhkan
mengeluhkan kemajuan anak-anak mereka dalam membaca Al-
quran padahal anak mereka selalu mengikuti program akselerasi
memnaca alquran disekolah’

Berdasarkan wawancara awal dengan guru di SD Negeri 19
Kota Sabang yang menjalankan program ini, terungkap bahwa
semua siswa telah diajarkan setiap hari sebagaimana telah
dipaparkan diawal. Guru-guru telah berusaha keras untuk
menyampaikan materi dan teknik membaca yang benar sesuai

®Agus Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Gramedia
Utama Ridwan, 2009), him. 18.

"Wawancara dengan wali siswa kelas 1V, V, dan VI pada tanggal 23
Desember 2024
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dengan program yang telah ditetapkan. Kenyataannya masih ada
sebagian besar anak-anak yang belum mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik seperti yang diharapkan.® Hal inilah yang menjadi
kegundahan guru-guru PAI di SDN 19 Kota Sabang yang terlibat
dalam program akselerasi membaca Al-Qur’an tersebut, karena
sekolah ini menjadi Pilot Project bagi sekolah dasar lainnya di
Kota Sabang. Sebagaimana peluncuran program akselerasi
membaca Al-Qur’an ditingkat Sekolah Dasar oleh Kemenag
Provinsi Pada tanggal 14 Agustus 2024.

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti
sangat tertarik untuk mengkaji lebih mendalam mengenai
pembahasan ini dengan judul “Implementasi dan Efektivitas
Program Akselerasi Membaca Al-Quran pada SD Negeri 19
Sabang”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi dan batasan
masalah yang telah dikemukakan di atas, maka permasalahan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana cara guru PAI dalam mengimplementasikan
program akselerasi membaca Al-Qur’an pada siswa SD
Negeri 19 Sabang?

2. Sejauh mana efektivitas program akselerasi membaca Al-
Qur’an pada siswa SD Negeri 19 Sabang?

3. Bagaimana dampak dari program akselerasi membaca Al-
Qur’an siswa SD Negeri 19 Sabang ditinjau dari segi
fashahah, makharijul huruf dan tajwid?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penulisan
karya ilmiah ini mempunyai beberapa tujuan antara lain:

8 Wawancara dengan 2 orang guru PAI (pengelola program Akselerasi
membaca Al-Quran di SDN 19, tanggal 23 Desember 2024
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1.Untuk mengindentifikasi cara guru PAIl dalam
mengimplementasikan program akselerasi membaca Al-
Qur’an pada siswa SD Negeri 19 Sabang.

2. Untuk mengetahui efektivitas program akselerasi membaca
Al-Qur’an pada siswa SD Negeri 19 Sabang.

3.Untuk mengetahui dampak dari program akselerasi
membaca Al-Qur’an siswa SD Negeri 19 Sabang ditinjau
dari segi fashahah, makharijul huruf dan tajwid.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritik

Kajian ini dapat berkontribusi pada pengembangan
literatur dan teori dalam bidang pendidikan agama Islam,
khususnya dalam metode pembelajaran Al-Qur'an untuk anak
usia SD. Temuan ini dapat memberikan wawasan baru
mengenai strategi akselerasi dalam membaca Al-Qur'an yang
efektif dan dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain.

Secara akademis, temuan ini dapat menambah literatur
ilmiah tentang cara efektif meningkatkan kemampuan literasi
Al-Qur'an siswa, yang dapat menjadi acuan dalam penelitian-
penelitian selanjutnya mengenai literasi agama dan pendidikan
karakter Islami.

2. Secara Praktis

a. Bagi siswa, implementasi program akselerasi ini
diharapkan secara langsung meningkatkan kemampuan
membaca al-qur'an siswa di sd negeri 19 sabang,
khususnya dalam aspek tartil dan tajwid. program ini
membantu siswa agar lebih cepat memahami dan
melafalkan al-qur'an dengan benar.

b. bagi guru, hasil dari implementasi ini dapat memberikan
panduan praktis bagi guru dalam menggunakan metode-
metode yang terbukti efektif dalam mengajarkan Al-
Qur'an. Guru dapat mengadopsi teknik-teknik akselerasi



8

yang sudah diujicobakan untuk mengoptimalkan
pembelajaran.

c. Bagi sekolah, program ini tidak hanya berpengaruh pada
perkembangan siswa di sekolah, tetapi juga dapat
menciptakan budaya membaca Al-Qur'an.

1.5. Kajian Terdahulu

Dalam penyusunan suatu karya ilmiah, tujuan kepustakaan
sangatlah dibutuhkan agar menghasilkan penelitian akurat, ilmiah
dan terpercaya. Oleh karena itu, perlu adanya tinjauan terhadap
kajian yang terdahulu, apakah terdapat relevansinya dengan
penelitian yang sedang dikaji.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Dewimurdianingsih,
dkk, berkesimpulan bahwa 1) Program Akselerasi Tahfidzul
Qur’an merupakan program unggulan SDIT Lugman Al
Hakim Sukodono yang bertujuan untuk mencetak generasi
Qur’ani. Akselerasi Tahfidzul Qur’an ini adalah program
menghafal Al-Qur’an sebagai pembentukan ketrampilan,
pengetahuan, dan sikap secara maksimal dalam menghafal
Al-Qur’an, yang bertujuan untuk membantu santri
mempercepat penambahan hafalan Qur’an dengan cepat.(2)
Sebagai pendukung kegiatan pembelajaran di luar sekolah
Tim kelas Akselerasi Tahfidz SDIT Lugman Al Hakim
Sukodono bekerjasama dengan pihak sekolah untuk
mengupayakan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan
hafalan Al-Qur’an pada siswa, diantaranya adalah kegiatan
Mabit (Malam Bina Iman dan Tagwa) dan Camp Qur’an.
(3) Peran Guru Tahfidz dalam meningkatkan Program
Akselerasi Tahfidzul Qur’an Siswa di SDIT Lugman Al
Hakim adalah dengan memberikan motivasi, memberikan
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tugas dan hukuman kepada siswa, membimbing siswa untuk
muraja’ah.’

2. Selanjutnya penelitian oleh Ahyar Rosidi, berkesimpulan
metode dalam akselerasi hafalan yang digunakan ialah
metode FOURT4 (Tahsin, Tahfidz, Tarjamah, Tafsir).
Metode ini terbukti bermanfaat dalam memudahkan santri
dalam menghafal Al-Qur’an, memperoleh pemahaman
tentanga Al-Qur’an, menguatkan dan menjaga hafalan,
menumbuhkan motivasi dalam menghafal Al-Qur’an serta
menciptakan hubungan yang intensif antara santri dengan
Al-Qur’an. Hasil dari kegiatan pengabdian ini diharapkan
bisa menjadi rujukan bagi lembaga-lembaga Tahfidz yang
ada.°

3. Penelitian oleh Mat Behri dan Walid Habibi, berkesimpulan
bahwa Pertama, latar belakang didirikannya program
akselerasi adalah kesulitan siswa dalam masalah belajar.
Kedua, manajemen program akselerasi baca kitab kuning
M2KD PP. Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan berjalam
dengan baik dengan indikator antara lain, perencanaan yang
dilakukan oleh pengelola, penerimana peserta baru,
pelaksanaan yang berjalan dengan efektif dan output yang
baik juga. Ketiga, kendala yang dihadapi PP Mambaul
Ulum Bata-Bata disebabkan kurangnya sarana yang ada di
M2KD Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan. !

4. Penelitian yang dilakukan oleh lzzi Fekrat, dkk.,
berkesimpulan ~ bahwa pendampingan TPQ dalam

®Eva Dewimurdianingsih, dkk, “Peran Guru Tahfidz dalam Meningkatkan
Keberhasilan Program Akselerasi Tahfidzul Qur’an Siswa di SDIT Lugman Al
Hakim Sukodono Tahun Ajaran 2021/2022”, Modeling: Jurnal Program Studi
PGMI, vol 9, no. 3, September (2022), him. 596.

10 Ahyar Rosidi, “Metode akselerasi hafalan al Qur’an di Pesantren Al-
Qur’an Nuur Ahmad Lombok™, Participative Journal: Jurnal Pengabdian Pada
Masyarakat, Vol. 01, No. 02, September (2021), him. 104.

Mat Behri dan Walid Habibi, “Program Akselerasi Baca Kitab Kuning di
Majelis Musyawarah Kutubuddiniyah (M2KD) PP. Mambaul Ulum Bata-Bata
DS. Panaan Kec. Palengaan Kab. Pamekasan”, FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan
dan Manajemen Islam, vol. 6, no. 2, Desember (2017), him. 678-679.
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keterampilan membaca al Quran peserta didik SMPN 42
Padang diketahui bahwa ada peningkatan dalam
keterampilan membaca al-Quran setelah dilakukan
pendampingan TPQ. Data tersebut menunjukan bahwa
kegiatan pendampingan yang dilakukan dengan melakukan
pendampingan TPQ di SMPN 42 Padang dengan
menggunakan metode akselerasi memiliki dampak dan
manfaat dalam meningkatkan keterampilan dalam membaca
al-Quran peserta didik SMPN 42 Padang.'?

5. Penelitian yang dilakukan oleh Shahibul Muttagien Al-

Manduriy, dkk, berkesimpulan bahwa Dalam rangka
mengetahui keterampilan bacaan Al-Qur’an siswa, sudah
seharusnya guru memilih suatu metode yang dapat
mengaktifkan siswa, dimana dalam penerapannya siswa
bisa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Adapun salah
satu strategi yang dapat meciptakan suasana pembelajaran
aktif dalam rangka meningkatkan keterampilan siswa dalam
membaca Al-Qur’an adalah metode tahsin at tanzil. Ada
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penerapan
metode tahsin at tanzil dalam rangka meningkatkan
keterampilan bacaan Al-Qur’an siswa yaitu: a. Menciptakan
lingkungan yang kondusif b. Mengembangkan dan
melengkapi fasilitas dan sumber belajar c. Mendisiplinkan
peserta didik dengan menetapkan peraturan yang ketat.*®

6. Penelitian oleh Wasik, dkk, dengan judul “Akselerasi
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Qur’ani
Sidogiri”,  berkesimpulan bahwa proses akselerasi
kemampuan membaca al-qur’an melalui metode qur’ani

121zzi Fekrat, “Pendampingan Keterampilan Membaca Al-Quran Peserta
Didik Dengan Metode Akselerasi di SMPN 42 Padang Kecamatan Koto
Tangah”, Jurnal Menara Pengabdian, Vol. 4, No. 1, (2024), him. 17.

13Shahibul Muttagien Al-Manduriy, dkk., “Akselerasi Membaca Al-Qur’an
dengan Metode Pembelajaran Tajwid Praktis At-Tanzil di LPI Khoirul Fatih di
Desa Klampar, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan”, Jurnal Pengabdian
Masyarakat, VVol. 1 No. 1 (2021), him. 6.
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Sidogiri di Langgar Al-Maryam telah melaksanakan
pembelajaran dengan beberapa langkah-langkah yang telah
di lewati berupa kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Dalam kegiatan awal seorang guru di budayakan
dengan mengucapkan salam di lanjut dengan menyapa
peserta didiknya tentang kabar dan men absen semua murid
di lanjutkan dengan kegiatan inti seorang guru mengajak
peserta didiknya untuk fokus dan lebih memperhatikan apa
yang akan di ajarkan sambil lalu mengingat kembali materi
yang sebelumnya yang sudah di sampaikan. Di akhir
kegiatan guru mengevaluasi peserta didiknya dengan
memberikan semacam pertanyaan yang telah di ajarkan. Di
Langgar Al-Falah di laksanakan dengan praktek langsung
dan memberikan rangangan kepada semua peserta diidk
untuk lebih semangat belajar.'*

7. Penelitian Rifka Muaida Anggraini dan Yuliastutik,
menyimpulkan bahwa program akselerasi BTQ di MTs.
Darussalam Taman-Sidoarjo diklasifikasi “Baik” dengan
perolehan skor rata-rata sebesar 61,67%. Sementara itu,
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa MTs. Darussalam
Taman-Sidoarjo dikatakan “Baik” yang ditunjukkan dengan
perolehan skor yang mencapai 80%. Dan program
akselerasi BTQ mempengaruhi tingkat kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik MTs. Darussalam
Taman-Sidoarjo dengan nilai rhitung sebesar 0,620 berada
rentang 0,41- 0,70 sehingga ada pengaruh yang “Sedang
(Cukup Tinggi)”.1°

14Wasik, dkk., “Akselerasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui
Metode Qur’ani Sidogiri”, Al-Mada: Jurnal Agama Sosisal dan Budaya, Vol. 6
No 1, (2023), him. 110.

Rifka Muaida Anggraini dan Yuliastutik, “Pengaruh Program Akselerasi
Baca Tulis Al-Qur’an Terhadap Tingkat Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Peserta Didik MTs Darussalam Taman — Sidoarjo”, Jurnal Studi Keagamaan,
Sosial dan Budaya, vol. 8, no. 2, (2023), him, 164.
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1.6. Definisi Operasional
Definisi operasional ini bertujuan untuk menyamakan persepsi
antara peneliti dan pembaca berkaitan dengan penelitian ini, guna
memperjelas  maksud peneliti sekaligus ~ menghindari
kesalahpahaman.
1. Implementasi
Secara sederhana implementasi bisa  diartikan
pelaksanaan atau penerapan. Browne dan Wildavsky yang
dikutip Usman mengemukakan bahwa “implementasi adalah
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan”'®
Menurut Syaukani dkk, implementasi merupakan suatu
rangkaian aktivitas dalam rangka menghantarkan kebijakan
kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat
membawa hasil sebagaimana diharapkan. Rangkaian kegiatan
tersebut mencakup, Pertama persiapan seperangkat peraturan
lanjutan yang merupakan interpretasi dari kebijakan tersebut.
Kedua, menyiapkan sumber daya guna menggerakkan
kegiatan implementasi termasuk di dalamnya sarana dan
prasarana, sumber daya keuangan dan tentu saja penetapan
siapa yang bertanggung jawab melaksanakan kebijaksanaan
tersebut. Ketiga, bagaimana menghantarkan kebijaksanaan
secara kongkrit ke masyarakat.’
Sedangkan menurut Daniel A. Mazmanian dan Paul A.
Sabatier dalam Wahab menjelaskan makna implementasi ini
dengan mengatakan bahwa memahami apa yang senyatanya
terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau
dirumuskan merupakan fokus perhatian implemetasi
kebijaksanaan, yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan
yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman

%Usman Sunyoto, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 7.

"Syaukani, dkk, Otonomi Daerah dalam Negara Kesatuan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 295.
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kebijaksanaan negara, yang mencakup baik usaha-usaha
untuk mengadministrasikan maupun untuk menimbulkan
akibat/dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-
kejadian.'®

Implementasi yang peneliti maksudkan dalam penelitian
ini adalah suatu pelaksanaan program akselerasi membaca
yang dilakukan oleh guru PAI pada siswa di SDN 19 Kota
Sabang selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai.

2. Efektivitas Program

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective
yang berarti berhasil.'® atau sesuatu yang dilakukan berhasil
dengan baik. Dalam ensiklopedi umum efektivitas diartikan
dengan menunjukan taraf tercapainya suatu tujuan,
maksudnya adalah sesuatu dapat dikatakan efektif kalau
usaha tersebut telah mencapai tujuan secara ideal. Efektivitas
merupakan ukuran yang mengambarkan sejauh mana sasaran
yang dapat dicapai, sedangkan efisiensi mengambarkan
bagaimana sumber daya tersebut dikelola secara tepat dan
benar.?® Efektivitas program mengacu pada sejauh mana
suatu program atau kegiatan mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan dengan cara yang efisien.

Adapun efektivitas program yang peneliti maksudkan
adalah sejauh mana program akselerasi membaca Al-Qur’an
yang diterapkan di SDN 19 Kota Sabang memberikan hasil
sesuai dengan apa yang ditetapkan dan diharapkan.

8Abdul Wahab, Solichin, Analisis Kebijakan: dari Formulasi ke
Implementasi Kebijakan Negara, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 65.

®Moh. Prabu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja
Perusahaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 129.

20 Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE,1998), him 7.
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3. Akselerasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
pengertian akselerasi adalah proses mempercepat,
peningkatan kecepatan atau percepatan, dan laju perubahan
kecepatan.

Calangelo menyebutkan istilah akselerasi menunjuk pada
pelayanan yang diberikan (cervis delivery), dan kurikulum
yang disampaikan (Curiculumdelivery). Sebagai model
pelayanan, pengertian akselerasi termasuk juga taman kanak-
kanak atau perguruan tinggi pada usia muda, meloncat kelas,
dan mengikuti pelajaran tertentu pada kelas diatasnya.?!

Percepatan (Acceleration) yaitu cara penanganan anak
supernormal dengan memperbolehkan anak naik kelas secara
meloncat atau menyelesaikan program regular di dalam
jangka waktu yang lebih singkat.??

Adapun akselerasi yang peneliti maksudkan di sini
adalah suatu cara untuk mempercepat siswa dalam membaca
Al-Qur’an di SDN 19 Kota Sabang.

4. Membaca Al-Qur’an
Membaca merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
pembaca untuk menganalisis isi teks dalam media tulisan.
Aktivitas membaca bertujuan untuk memahami ide, gagasan,
dan perasaan dalam teks. Seseorang yang membaca dapat
mengalami proses berpikir secara luas dalam memahami ide
dan gagasan.
Al-Qur’an merupakan mukjizat paling besar berupa
perkataan Allah Swt. yang diturunkan oleh kepada Nabi
Muhammad Saw. melalui malaikat Jibril as sebagai perantara

2IReni Akbar-Hawadi, Akselerasi, (Jakarta: Grasindo Anggota Ikapi, 2006),
him. 6.

22gytratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 104.
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yang tertulis dalam mushaf-mushaf, hal tersebut adalah
ibadah jika membacanya.

Membaca Al-Qur’an yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah ketepatan siswa dalam membaca Al-Qur’an dari
segi fasahah, mahrajal huruf dan tajwid.

1.7. Sistematika Penulisan

Struktur tesis ini diawali dengan Bab I: Pendahuluan, yang
berisi sejumlah bagian penting sebagai fondasi awal penelitian. Bab
ini dimulai dengan Latar Belakang Masalah yang menjelaskan
urgensi dan alasan utama penelitian dilakukan. Kemudian diikuti
oleh Rumusan Masalah yang memuat pertanyaan-pertanyaan inti
sebagai fokus penelitian. Selanjutnya, Tujuan Penelitian diuraikan
secara jelas untuk menunjukkan arah dan hasil yang ingin dicapai
dari proses penelitian ini. Manfaat Penelitian juga disampaikan,
baik secara teoritis maupun praktis, agar penelitian ini dapat
memberi kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu dan praktik
pendidikan.

Pada bagian akhir Bab |, terdapat Kajian Terdahulu yang
berfungsi untuk melihat sejauh mana penelitian serupa telah
dilakukan oleh peneliti lain, serta menegaskan keunikan dan
kontribusi penelitian ini. Definisi Operasional juga disajikan untuk
memperjelas makna istilah-istilah penting yang digunakan agar
tidak menimbulkan makna ganda. Terakhir, Sistematika
Pembahasan menguraikan susunan isi penelitian per bab, sebagai
panduan menyeluruh terhadap alur pembahasan.

Bab II: Landasan Teoretis menjadi dasar konseptual penelitian
dengan membahas dua konsep utama, yaitu Implementasi Program
Akselerasi dan Membaca Al-Qur’an. Dalam subbab pertama,
dibahas pengertian implementasi dan akselerasi, landasan hukum
penyelenggaraan program akselerasi membaca Al-Qur’an, serta
tujuan dan pelaksanaannya di lapangan. Kelebihan dan kelemahan
program ini juga dianalisis untuk memberikan gambaran objektif.
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Kemudian, pada subbab kedua, dijelaskan pengertian membaca Al-
Qur’an, berbagai metode pembelajaran yang digunakan, faktor-
faktor yang memengaruhi proses pembelajaran, serta gambaran
kemampuan siswa SD Negeri 19 Sabang dalam membaca Al-
Qur’an dari aspek fashahah, makharijul huruf, dan tajwid.

Bab Ill: Metode Penelitian menjelaskan pendekatan dan
strategi penelitian yang digunakan. Penelitian ini diawali dengan
penjelasan mengenai jenis dan rancangan penelitian yang
diterapkan. Lokasi dan subjek penelitian dijelaskan secara rinci
untuk  menunjukkan konteks empiris penelitian.  Teknik
pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data digunakan untuk
mengolah dan menafsirkan data yang diperoleh. Peneliti juga
mencantumkan teknik keabsahan data guna memastikan validitas
dan reliabilitas hasil penelitian.

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat temuan-
temuan utama dari lapangan. Dimulai dengan gambaran umum
lokasi penelitian, dilanjutkan dengan pemaparan bagaimana guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) mengimplementasikan program
akselerasi membaca Al-Qur’an pada siswa SD Negeri 19 Sabang.
Kemudian dibahas efektivitas program ini terhadap peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, serta dampaknya yang
ditinjau dari segi fashahah, makharijul huruf, dan tajwid. Seluruh
temuan tersebut dianalisis secara mendalam dalam bagian akhir bab
ini.

Penutup penelitian ini tertuang dalam Bab V, yang terdiri atas
Kesimpulan dan Saran-saran. Kesimpulan memuat ringkasan hasil
penelitian yang menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan
penelitian. Sementara itu, saran-saran diberikan untuk pihak-pihak
yang terkait, baik untuk pelaksana program di sekolah, guru PAI,
maupun peneliti selanjutnya. Bab ini menjadi penutup yang
merangkum keseluruhan isi penelitian dan memberikan arah tindak
lanjut berdasarkan hasil yang diperoleh.
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